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Dalam pembuatan dokumen web menggunakan style CSS di kenal adanya aturan atau struktur penulisan baku agar style CSS yang kita buat tersebut dapat ditampilkan dengan baik dalam dokumen web yang dibuat. Contoh :
<html>

<head>

<title>HTML Selector</title>

<style type="text/CSS"> 

<!--

p {font-family: verdana;}

--> 

</style> 

</head>

<body>

<p> penggunaan HTML Selector dalam CSS</p> 

</body>

</html> 
Pada contoh diatas dipergunakan tag HTML <p> sebagai selector dan setiap huruf yang berada diantara tag <p> dan </p> akan memiliki jenis font verdana sesuai dengan value atau nilai yang diberikan dalam property style tersebut. Seperti terlihat dalam gambar berikut : 
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Gambar 4.1. Penerapan HTML selector dilihat dalam browser

1. SELECTOR
Jika dalam HTML kita mengenal adanya tag-tag yang menyusun sebuah dokumen HTML, maka dalam CSS kita juga mengenal dengan sebutan selector. Selector adalah nama-nama yang diberikan untuk style-style yang berbeda baik itu style internal maupun eksternal. Dalam style tujuan, anda harus menentukan bagaimana tiap selector seharusnya bekerja yang dinamakan properties di dalam tanda { } atau curly bracket yang dapat memiliki nilai berupa font, warna dll, kemudian dalam body di halaman web anda, anda arahkan ke selector-selector ini untuk mengaktifkan style tersebut. 
Karena CSS memiliki aturan tersendiri dalam penulisan sintaknya dalam CSS, dan penulisan sintak tersebut terbagi ke dalam tiga bagian yaitu: Selector, Property, dan Value. Sebagai penjelas coba perhatikan contoh berikut : 

selector {property: value;}
Selector dalam CSS adalah elemen yang akan didefinisikan dalam style CSS, sedangkan elemen ini dapat berupa tag HTML maupun Class. Sedangkan Property dalam CSS adalah atribut yang berfungsi untuk mendefinisikan Selector, sedangkan Value adalah nilai atau harga dari sebuah Property.
Sebagai contoh :
<html>
<head>

<style type="text/css">

B.besar {color:red; font-size:15px; font-
family:arial; }

</style>

</head>

<body>

<b>ini adalah huruf besar dengan html</b><br>

<b class="besar">ini adalah huruf besar dengan CSS</b>

</body>

</html>
Dalam kasus ini B.besar adalah selector. Contoh diatas akan menghasilkan output sebagai berikut :
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Gambar 4.2. Penerapan selector dilihat dalam browser
2. CLASS SELECTOR
Digunakan untuk menentukan style yang dapat digunakan tanpa menentukan lagi tag HTML sederhana. Penulisan class adalah dengan menggunakan tanda titik atau dot. Selain aturan penulisan diatas, CSS juga mengenal Class Selector dimana dalam elemen yang sama kita dapat menerapkan lebih dari satu style. Adapun contohnya adalah sebagai berikut :

<html>


<head>


<title>Class Selector</title>


<style type="text/CSS"> 


<!--


f.times {font-family: times;}


f.verdana {font-family: verdana;}


.courier {font-family: "courier";} 


--> 


/style> 


</head>


<body>


<f class="times"> Ini adalah Contoh penggunaan class sebagai selector, setiap huruf memiliki huruf times new roman</f><br>


<f class="verdana"> Ini adalah Contoh penggunaan class sebagai selector, setiap huruf memiliki huruf verdana</f><br>


<f class="courier"> Ini adalah Contoh penggunaan class sebagai selector, setiap huruf memiliki huruf courier</f>


</body>


</html> 

Tampilan script tersebut jika dilihat dalam browser akan terlihat seperti dalam gambar berikut :
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Gambar 4.3. Penerapan Class selector dilihat dalam browser

Pada contoh diatas, tag f memiliki 2 class yang berbeda untuk memformat paragraf yaitu .times dan .verdana dikarenakan tag class .times dan .verdana adalah class yang dimiliki oleh tag f maka ia hanya dapat dikenakan pada elemen f saja. Lain halnya dengan class .courier, ia dapat dipergunakan oleh semua elemen tanpa harus menggunakan tag f di awal dan akhir elemen yang akan di format.
Nama untuk tiap class dapat berbeda-beda, Anda dibebaskan menentukan nama class sendiri, namun ada baiknya memilih nama dari tiap class yang mengacu kepada fungsi dari class tersebut. Hal ini ditujukan agar anda tidak bingung mempergunakan class pada saat menggabungkannya ke dalam tag HTML. Contoh :

<p class="blog"> Ini teks untuk paragraph pada blog </p>


<p class="menukiri">Ini teks untuk paragraph pada menu kiri</p>

3. ID SELECTOR
ID selector digunakan untuk menentukan style yang berhubungan dengan objek-objek dengan sebuah ID yang unik. Berbeda dengan Class Selector yang dapat kita pergunakan pada berbagai tag, ID Selector ini memiliki sifat-sifat yang berbeda. ID selector hanya dapat dipergunakan pada satu elemen saja pada setiap halaman web yang kita buat. ID Selector menggunakan tag # (kres) sebelum menggunakan nama Selector. Adapun contohnya adalah sebagai berikut : 
#helvetica {font-family: Helvetica;} 
Dalam penerapannya pada tag HTML, Anda dapat menggunakan aribut span ataupun div, seperti terlihat pada contoh berikut :

<span id="helvetica">Ini adalah huruf helvetica</span> 


Atau 

<div id=”helvetica”>Ini adalah huruf helvetica</div>
Adapun penulisan dalam dokumen dapat dituliskan seperti pada contoh berikut :


<html>


<head>

<title>ID Selector</title>

<style type="text/CSS"> 

<!--

#times {font-family: times;}

#verdana {font-family: verdana;}

#courier {font-family: "courier";} 

--> 

</style> 

</head>

<body>


<div id="times"> Ini adalah Contoh penggunaan id sebagai selector, setiap huruf memiliki huruf times new roman</div><br>


<div id="verdana"> Ini adalah Contoh penggunaan id sebagai selector, setiap huruf memiliki huruf verdana</div><br>


<div id="courier"> Ini adalah Contoh penggunaan id sebagai selector, setiap huruf memiliki huruf courier</div>


</body>
 
</html>
Tampilan yang terlihat dalam browser akan terlihat seperti pada gambar berikut ini :
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Gambar 4.4. Penerapan ID selector dilihat dalam browser

Selain yang dijelaskan diatas, dalam CSS kita juga mengenal adanya Pewarisan (inheritance), Pseudo Classes, Pseudo-Element, dan Selectors-Kontekstual (Contextual Selector). 
4. PEWARISAN / INHERITANCE
Yang dimaksud pewarisan atau inheritance disini adalah satu kondisi dimana bagian-bagian HTML dalam dokumen kita yang kekurangan dalam spesifikasi aturan CSS dapat mengikuti atau dibuat menurut aturan CSS yang menutupinya. Setiap aturan yang tidak ada dalam format huruf yang dibuat dengan HTML atau ingin menggantikannya dengan aturan CSS, tetap akan mempengaruhi huruf yang ada didalam kurungan CSS.
<html>

<head><title>inheritance</title>

<style type="text/css">

B {background-color : green; color : white;}

</style>

</head>

<body>

<B>


belajar membuat web dengan <font size="+1"><em>CSS</em></font> sangatlah mudah. <br>

hanya dengan program notepad pun jadi.

</B>

</body>

</html>
Jika dilihat dari contoh diatas dapat dilihat bahwa tag <B> dalam aturan CSS akan mendefinisikan warna font dan warna latar dari font sedangkan tag <B> dalam HTML bisa diartikan sebagai bold atau format untuk menebalkan huruf. Sedangkan tag <font> yang berada dalam lingkup CSS dapat menerapkan aturan HTML dasar akan tetapi tetap terpengaruh dengan kondisi warna dan tebalnya huruf dari aturan CSS yang melingkupinya. Cara ini dapat anda gunakan untuk dikombinasikan lebih lanjut dengan tag-tag lain agar sesuai dengan keperluan dalam dokumen anda.
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Gambar 4.5. Penerapan Inheritance dilihat dalam browser
5. PSEUDO CLASSES
Pseudo classes dalam CSS dibuat tebal dalam selector-selector untuk menentukan sebuah statemen atau relasi selector, dan penulisannya hanya dipisahkan dengan sebuah tanda titik dua : diantara selector dan pseudo class. Adapun contoh format penulisannya adalah : 

selector:pseudo class { property: value; }

Banyak format CSS yang tidak didukung oleh kebanyakan browser, namun terdapat empat pseudo classes yang dapat digunakan secara aman ketika diaplikasikan kedalam hyperlink atau link, yaitu :

* link
: untuk tampilan sebuah link yang belum dikunjungi.

* visited
: untuk tampilan sebuah link ke halaman yang telah dkunjungi.

* active 
: untuk tampilan sebuah link yang sedang aktif (ketika di klik).

* hover
: untuk tampilan sebuah link yang hover (ketika cursor melintas 

  diatasnya).

Contoh penggunaan :

a.snowman:link {color:blue;}

a.budi:visited {color:purple;}

a.budi:active {color:red;}

a.budi:hover {text-decoration:none; color:blue; 
background-color:yellow;}
Anda dapat menggunakan hover pseudo class dengan elemen-elemen lain selain link. Sayangnya Internet Explorer masih tidak mendukung metode ini karena banyak tampilan yang dapat anda buat dan terlihat bagus dalam browser lain namun tidak terlihat dengan menggunakan browser ini.
6. PSEUDO ELEMENT
Pseudo element dalam CSS ditempatkan dalam sebuah selector sama seperti pada pseudo classes, penulisannya akan seperti contoh berikut :


selector:pseudoelement {property: nilai;}. 
Contoh setting huruf dan baris pertama :
Pseudo element pada huruf pertama di aplikasikan elemen dari huruf pertama dan baris pertama pada atas baris sebuah elemen. Anda dapat membuat huruf besar dan huruf tebal baris pertama pada paragraf dengan menggunakan perintah berikut :

p:first-letter {font-size:5px; float:left;}


p:first-line {font-weight:bold;}

BEFORE DAN AFTER
Pseudo element before dan after digunakan dengan property content untuk menempatkan isi dari sebuah elemen tanpa menyentuh kode HTML. Nilai dari property content ini dapat berupa open-quote, close-quote, no-open-quote, no-close-quote, berbagai string yang disertakan dalam tanda kutip atau berbagai image gambar menggunakan url(nama image) seperti contoh berikut :
blockquote:before {content: open-quote;}

blockquote:after {content: close-quote;}

li:before {content: "POW: "}

p:before {content: url(images/jam.jpg)}
7. SELEKTOR KONTEKSTUAL / CONTEXTUAL-SELECTOR
Selektor Kontekstual dalam CSS hampir sama dengan pernyataan-pernyataan kondisional dimana deklarasi dalam Style-Sheet CSS yang ada akan berpengaruh jika menemui kondisi atau keadaan tertentu. Contoh dari selector kontekstual adalah :

<html>


<head>


<title>selector kontekstual</title>


<style type="text/css">


b em {font-family: verdana; background: blue; color: white; } 


</style>


</head>


<body>


<b>


belajar membuat web dengan <em>CSS</em>sangatlah mudah <br>


</b>


<em>hanya dengan program notepad pun jadi</em>


</body>


</html>

Dalam contoh diatas dapat dilihat bahwa dokumen web tersebut akan menerapkan style CSS tersebut pada dokumen yang berada dalam tag <em> (font verdana, warna latar biru dan font berwarna putih) dimana tag <em> tersebut berada di dalam tag <b> dan </b> (bold/tebal), sedangkan tag <em> yang berada di luar tag <b> dan tag </b> tidak akan terpengaruh dengan setting style tersebut atau hanya memiliki nilai <em> biasa atau huruf miring. Jika dilihat dlam browser maka tampilannya adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.6. Penerapan Selector Kontekstual dilihat dalam browser
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